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Dalam bahasa Jepang keperluan arus dua arah sangat ditekankan dalam
komunikasi, sehingga pembicaraan tanpa menimpali lawan bicara akan dirasa
hambar. Menimpali seseorang yang sedang berbicara dengan menggunakan
ungkapan-ungkapan pendek disebut Aizuchi. Berdasarkan alasan tersebut, maka
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tentang aizuchi. Oleh karena itu,
penelitian ini berjudul, “Penggunaan Aizuchi Dalam Drama “Ordinary People”
Karya Fumi Saimon Episode 1-4”. Pentingnya memahami fungsi dan penggunaan
aizuchi dalam percakapan bahasa Jepang, merupakan hal yang penting untuk kita
sebagai pembelajar bahasa asing yang sedang mempelajari bahasa jepang.

Dalam penelitian ini, peneliti memaparkan hal-hal yang berkaitan dengan
pengertian sosialinguistik, pengertian tindak tutur pragmatik, pengertian aizuchi
serta fungsi dan penggunaan dari aizuchi. Dengan mengambil beberapa teori.
Untuk teori Aizuchi, peneliti mengambil toeri yang dikemukakan oleh Mizutani
Osamu dan Mizutani Nobuko.

Peneliti menggunakan metode yang sesuai dengan penelitian ini yaitu
metode deskriptif analisis isi dengan strategi analisis speaking. Strategi analisis
speaking yang digunakan oleh penulis yaitu setting and scene, participants, end,
act sequnces, key,instrumentalities, norms of interaction and interpretation, genre.

Pada bab ini disajikan data aizuchi dalam percakapan drama ordinary
people karya Fumi Saimon episode 1-4. Jumlah data yang diteliti 25 data.
Kemudian dikatagorikan untuk di analisa menjadi 9 data, yaitu yang menyatakan
aizuchi “Hai” sebanyak 1 data, aizuchi “Ee” sebanyak 2 data. Selanjutnya data
aizuchi “Un” sebanyak 1 data, aizuchi “Un-un” sebanyak 1 data, aizuchi “Sou”
sebanyak 2 data, aizuchi “Sou-ka” sebanyak 1 data, aizuchi “Aa-sou” sebanyak 1
data. Untuk mempermudah analisa, disajikan dengan cara mengklasifikasikan data
yang telah didapat berdasarkan masing-masing fungsi dari aizuchi.

. Kata kunci : Aizuchi, drama.
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